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Lampiran 1. Deskripsi tanaman jagung manis varietas BISI Sweet 

 

Asal     : Dikembangkan oleh PT BISI Kediri   

Nama Varietas : Bisi Sweet  

Kategori : Jagung manis 

SK : 46/Kpts/TP.240/2/2000 

Tahun : 2000 

Tetua : Silangan MK x S 9301 & FK x S 9801 

Potensi Hasil : 12 ton/ha berkelobot; 9,5 ton/ha tanpa kelobot 

Pemulia : Putu Darsana, Nasib Wignjo Wibowo, Setio Giri 

Golongan : Hibrida silang tunggal 

Umur 50% keluar rambut : 47 hari di dataran rendah; 68-73 hari di dataran tinggi 

Umur panen segar : 64 hari di dataran rendah; 100 hari di dataran tinggi 

Batang : Sedang, tegap dan seragam 

Warna batang : Hijau 

Tinggi tanaman : 160 cm 

Daun : Sedang, agak terkulai 

Warna daun : Hijau gelap 

Keragaman tanaman : Seragam 

Perakaran : Baik 

Bentuk malai : Besar, terkulai 

Warna sekam : Hijau pucat 

Warna rambut : Kuning 

Ukuran tongkol : Medium 

Klobot : Menutup biji dengan baik 

Warna biji : Kuning 

Baris biji : Lurus dan rapat 

Jumlah baris/tongkol : 14-16 baris 

Ketahanan terhadap 

penyakit 

: Tahan terhadap karat daun, toleran terhadap bulai 

Daerah adaptasi : Beradaptasi baik di dataran rendah maupun di dataran 

tinggi 
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Gambar 1. Denah petak percobaan 
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Gambar 2. Denah pengambilan tanaman contoh 

 

Keterangan :   PP : Tanaman panen atau petak panen 

 

    D : Tanaman destruktif (D1, D2, D3, D4) 
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Lampiran  4. Perhitungan Kebutuhan Pupuk Tanaman Jagung Manis 

 

Kebutuhan pupuk/petak = pupuk/hakebutuhan    
)m (10.000lahan  Luas

)(mpetak  Luas
2

2

  

Kebutuhan pupuk/lubang tanam = 
 tanamLubang

kpupuk/petaKebutuhan 
 

PERHITUNGAN DOSIS PUPUK  

a. Kebutuhan kompos azolla 

1. 5 ton ha
-1

 

Kebutuhan kompos / petak =         x 5000 kg = 3,84 kg/petak 

                  = 3840 g/petak 

Kebutuhan kompos /lubang tanam =             = 76,8 g/tanaman 

2. 10 ton ha
-1

 

Kebutuhan kompos / petak =         x 10000 kg = 7,68 kg/petak 

                  = 7680 g/tanaman 

Kebutuhan kompos /lubang tanam =    = 153,6 g/tanaman 

 

b. Dosis pupuk urea (46%N)   

Kebutuhan Pupuk 100 kg Urea ha
-1

 

Kebuthan Pupuk Urea  / petak  =           x 100 kg = 0,0768 kg/petak 

                                 = 76,8 g/petak  

Kebutuhan Pupuk Urea/lubang tanam =      = 1,536 g/tanaman 

Kebutuhan Pupuk 200 kg Urea ha
-1 

Kebuthan Pupuk Urea / petak  =                         x 200 kg = 0,1536 kg/petak 

                                     = 153,6 g/petak 

Kebutuhan Pupuk Urea/lubang tanam =   = 3,072 g/tanaman 

Kebutuhan Pupuk 300 kg Urea ha
-1

 

Kebuthan Pupuk Urea / petak  =                         x 300 kg = 0,2304 kg/petak 

                        = 230,4 g/petak 

Kebutuhan Pupuk Urea/lubang tanam =   = 4,608 g/tanaman 
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c. Kebutuhan Pupuk SP-36 ( 36% P2O5)  

Kebutuhan Pupuk SP-36  41,5 kg ha
-1 

Kebuthan Pupuk SP-36  / petak  =                   x 41,5 kg = 0,031872 kg/petak 

                                 = 31,872 g/petak 

Kebutuhan Pupuk SP-36/lubang tanam =       = 0,63744 g/tanaman 

d. Kebutuhan Pupuk KCl (60% K2O )  

Kebutuhan Pupuk KCl 250kg ha
-1 

Kebuthan Pupuk KCl  / petak  =         x 250 kg = 0,192 kg/petak 

                  = 192 g/petak 

Kebutuhan Pupuk KCl / tanaman =     = 3,84 g/tanaman 
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Lampiran 5. Hasil analisis contoh tanah awal 
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Lampiran 6. Hasil analisis contoh kompos azolla 
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Lampiran 7. Hasil analisis contoh tanah akhir 
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Lampiran 9. Hasil Perhitungan Analisis Ragam 

Tabel 11. Analisis Tinggi Tanaman Pada Umur Pengamatan 15-60 

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) 

menunjukkan tidak berbeda nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf  5 % dan 

tanda (**) menunjukkan beda sangat nyata pada taraf 1% berdasarkan uji F 

Tabel 12. Analisis Laju Pertumbuhan Relatif Tanaman Pada Umur 

Pengamatan 15-60 

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) 

menunjukkan tidak berbeda nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf  5 % dan 

tanda (**) menunjukkan beda sangat nyata pada taraf 1% berdasarkan uji F 

Sumber 

Keragaman 

D

b 

f hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel 

15 30 45 60 5% 1% 

Kelompok 2 0,247 0,296 0,108 2,059 3,633 6,226 

Perlakuan  8 4,625** 0,658 0,410 0,679 2,591 3,889 

Kompos 2 0,561 0,190 0,808 0,181 3,633 6,226 

Pupuk 2 3,976* 0,063 0,330 1,044 3,633 6,226 

KxP 4 6,982** 1,189 0,251 0,746 3,006 4,772 

Galat 16 - - - - -  - 

Total 26 - - - - - - 

Sumber 

Keragama

n 

Db 
f hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel 

15-30 30-45 45-60 5% 1% 

Kelompok 2 0,556 1,2017 1,1581 3,633 6,226 

Perlakuan  8 0,781 0,7685 0,5478 2,591 3,889 

Kompos 2 0,269 0,1248 0,4199 3,633 6,226 

Pupuk 2 1,751 0,2212 0,0393 3,633 6,226 

KxP 4 0,552 1,3640 0,8660 3,006 4,772 

Galat 16 - - - -  - 

Total 26 - - - - - 
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Tabel 13. Analisis Luas Daun Pada Umur Pengamatan 15-60 

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) 

menunjukkan tidak berbeda nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf  5 % dan 

tanda (**) menunjukkan beda sangat nyata pada taraf 1% berdasarkan uji F 

Tabel 14. Analisis Bobot Kering Pada Umur Pengamatan 15-60 

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) 

menunjukkan tidak berbeda nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf  5 % dan 

tanda (**) menunjukkan beda sangat nyata pada taraf 1% berdasarkan uji F 

Sumber 

Keragaman 
Db 

f hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel 

15 30 45 60 5% 1% 

Kelompok 2 0,306 0,393 0,408 0,803 3,633 6,226 

Perlakuan  8 0,157 0,769 0,346 0,737 2,591 3,889 

Kompos 2 0,136 0,406 0,010 1,074 3,633 6,226 

Pupuk 2 0,314 0,911 0,277 0,207 3,633 6,226 

KxP 4 0,090 0,879 0,549 0,834 3,006 4,772 

Galat 16 - - - - -  - 

Total 26 - - - - - - 

Sumber 

Keragaman 
Db 

f hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel 

15 30 45 60 5% 1% 

Kelompok 2 0,609 0,607 0,138 7,826** 3,633 6,226 

Perlakuan  8 1,033 0,498 1,847 3,651* 2,591 3,889 

Kompos 2 3,208 0,242 2,874 0,126 3,633 6,226 

Pupuk 2 0,075 0,969 0,278 7,724** 3,633 6,226 

KxP 4 0,425 0,390 2,118 3,377* 3,006 4,772 

Galat 16 - - - - -  - 

Total 26 - - - - - - 
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Tabel 15. Analisis ragam Komponen Hasil 

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) 

menunjukkan tidak berbeda nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf  5 % dan 

tanda (**) menunjukkan beda sangat nyata pada taraf 1% berdasarkan uji F 

Tabel 16. Analisis ragam Komponen Hasil 

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan tanpa didampingi tanda (*) 

menunjukkan tidak berbeda nyata dan tanda (*) menunjukkan beda nyata pada taraf  5 % dan 

tanda (**) menunjukkan beda sangat nyata pada taraf 1% berdasarkan uji F 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber 

Keragaman 
Db 

f hitung pada komponen hasil F tabel 

Bobot 

segar 

Diameter 

tongkol 

 

Panjang 

tongkol 

 

5% 1% 

Kelompok 2 0,346 0,487 0,096 3,633 6,226 

Perlakuan  8 1,116 1,182 0,530 2,591 3,889 

Kompos 2 1,570 1,055 1,411 3,633 6,226 

Pupuk 2 0,215 2,024 0,220 3,633 6,226 

KxP 4 1,340 0,824 0,245 3,006 4,772 

Galat 16 - - - -  - 

Total 26 - - - - - 

Sumber 

Keragaman 
Db 

f hitung pada komponen hasil F tabel 

Hasil 

(ton ha
-1

) 

Kadar gula H 

(%) 
5% 1% 

Kelompok 2 0,348 1,991 3,633 6,226 

Perlakuan  8 1,114 1,740 2,591 3,889 

Kompos 2 1,569 1,664 3,633 6,226 

Pupuk 2 0,218 1,491 3,633 6,226 

KxP 4 1,334 1,902 3,006 4,772 

Galat 16 - - -  - 

Total 26 - - - - 
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Lampiran 10. Data Curah Hujan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


